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Abstract

K9 dogs are one of the animals of the Indonesian National Police where they have a fairly extreme and
heavy work environment in assisting tasks such as finding explosives, drug tracking operations, security
operations and searching for victims of natural disasters such as landslides to earthquakes. This study
was conducted to determine the incidence of infection and the types of blood and digestive tract
parasites that infect K-9 dogs in the Indonesian National Police Malang City Resort. The blood
examination method used is by observing blood reviews with Diff-quick staining and fecal examination
using the flotation concentration method which is then observed with a microscope. The results of the
incidence of parasitic infections in K9 dogs of the Indonesian National Police Malang City Resort were
100%, namely from 10 dog samples, 50% were infected with blood parasites and 60% were infected
with digestive tract parasites. In the blood test examination only found Babesia sp. while in the feces
examination found Ancylostoma sp., Strongyloides sp. and Trichuris sp. It is recommended to take
countermeasures in the form of routine anti-parasitic administration.

Keywords: blood parasites, gastrointestinal parasites, K9 Dogs.

Abstrak
Anjing K9 merupakan salah satu hewan dari Kepolisian Negara Republik Indonesia dimana mereka
memiliki lingkungan pekerjaan yang cukup ekstrim dan berat dalam membantu tugas — tugas seperti
menemukan bahan peledak, operasi pelacakan narkoba, operasi pengamanan dan mencari korban
bencana alam seperti longsor hingga gempa bumi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar kejadian infeksi serta jenis parasit darah dan saluran pencernaan yang menginfeksi Anjing k9 di
Kepolisian Negara Republik Indoensia Resor Kota Malang. Metode pemeriksaan darah yang digunakan
adalah dengan cara observasi ulasan darah dengan pewarnaan Diff-quick dan pemeriksaan feses
menggunakan metode konsentrasi pengapungan yang kemudian di observasi dengan mikroskop. Hasil
kejadian infeksi parasit pada anjing K-9 Kepolisian Negara Republik Indonesia Resor Kota Malang
adalah 100% yaitu dari 10 sampel anjing, 50% terinfeksi parasit darah dan 60% terinfeksi parasit saluran
pencernaan. Pada pemeriksaan ulas darah hanya ditemukan Babesia sp. sedangkan pada pemeriksaan
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feses ditemukan Ancylostoma sp., Strongyloides sp. dan Trichuris sp. Disarankan untuk melakukan
penanggulangan berupa pemberian anti-parasit secara rutin.

Kata kunci: Anjing K9, parasit darah, parasit saluran pencernaan.

PENDAHULUAN

Penggunaan anjing dalam kerja kepolisian dimulai pada tahun 1959. Berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Panglima Angkatan Kepolisian Republik Indonesia No. 128/VII/1959
tanggal 04 Juli 1959, terbentuklah untuk yang pertama kali di Indonesia Satuan Anjing Pekerja
yang bernama Brigade Anjing Polisi (BRIGAN) dipimpin oleh Ajun Komisaris Polisi R.
Soedhono yang berkedudukan di Kelapa Dua Cimanggis Depok, sekarang berganti nama
menjadi Direktorat Polisi Satwa dipimpin oleh seorang Brigadir Jenderal Polisi. Unit Polisi
Satwa tidak hanya berada di ibu kota saja, melainkan di beberapa Provinsi di Indonesia. Salah
satunya berada di Kepolisian Negara Republik Indonesia Resor Kota Malang (Waluyo, 2021).
Datasemen K-9 atau yang juga dikenal dengan Detasemen Anjing Pelacak merupakan salah
satu bagian yang tidak bisa terpisahkan dari Kepolisian di Indonesia. Tidak hanya di Indonesia,
Polisi di berbagai negara pun telah banyak menggunakan anjing dalam membantu
pekerjaannya karena anjing mempunyai pendengaran yang tajam, penglihatan yang bagus dan
juga instingnya yang kuat.

Dikarenakan faktor lingkungan pekerjaan yang cukup ekstrim dan berat, telah dilakukan
penelitian tentang profil darah pada anjing K-9 di Kepolisian Negara Republik Indonesia Resor
Kota Malang. Pada penelitian tersebut diperoleh hasil abnormalitas pada profil darah anjing K-
9 di Kepolisian Negara Republik Indonesia Resor Kota Malang. Dari sepuluh ekor sampel ekor
anjing, dua sampel menunjukkan anemia dengan hasil nilai sel darah merah dan Hb di bawah
nilai normal, enam ekor sampel anjing nilai HCT di atas nilai normal dan dua ekor sampel
menunjukkan HCT di atas nilai normal, sembilan sampel menunjukkan hasil MCHC di bawah
nilai normal, satu ekor sampel menunjukkan hasil MCH di bawah nilai normal, dan tujuh
sampel menunjukkan hasil MCV di rentang nilai normal (Milena et al., 2023). Dari hasil
penelitian disimpulkan bahwa 5 anjing mengalami trombositopenia dan 1 anjing disertai
dengan penurunan nilai MPV sedangkan nilai PDW dan PCT semua sampel berada dalam
rentang normal (Holifatullah et al., 2023). Dari penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan untuk total leukosit dari sepuluh sampel yang digunakan ada satu sampel yang
mengalami leukositois. Untuk hasil diferensial leukosit mempunyai hasil yang cukup beragam.
Dari sepuluh sampel yang digunakan satu sampel mengalami limfositosis, empat sampel
mengalami limfositopenia, dua sampel mengalami monositosis, satu sampel mengalami
neutrofilia, enam sampel mengalami eosinofilia dan untuk basofil kesepuluh sampel berada
pada rentang nilai normal (Pranadinata et al., 2023).

Anemia, penurunan nilai MCHC, trombositopenia, dan eosinophilia merupakan salah satu
tanda yang mengarahkan bahwa anjing menderita terinfeksi parasit darah dan parasit saluran
pencernaan. Untuk mampu mencegah dan menangani penyakit parasit, terutama parasit darah
dan saluran pencernaan pada anjing K-9, diperlukan identifikasi parasit untuk dapat
mengetahui jenis-jenis parasit darah dan saluran pencernaan yang ada pada anjing K-9, agar
pencegahan dan pengobatan dapat dilakukan dengan efektif. Kurangnya sumber maupun data
mengenai parasit darah dan saluran pencernaan pada anjing K-9, terutama di Indonesia
terkhusus Malang maka hal tersebut mendorong penelitian ini dilakukan.
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METODE PENELITIAN
Objek Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan sampel berupa darah dan feses anjing K9 yang dipelihara di
Kepolisian Negara Republik Indonesia Resor Kota Malang, dimana sampel berjumlah 10 ekor
dengan ras German Shepherd, Belgian Mallinois, dan Labrador Retriever. Anjing berumur 1-
4 tahun dan sudah divaksin.

Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini menggunakan metode observasional deskriptif.
Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Variabel bebas yaitu ras anjing K9;
Variabel terikat yaitu besar kejadian infeksi dan hasil identifikasi parasit darah dan saluran
cerna anjing K9; Variabel kontrol: Anjing K9 Kepolisian Negara Republik Indonesia Resor
Kota Malang.

Prosedur Penelitian

Pengambilan sampel darah dilakukan di Kepolisian Negara Republik Indonesia Resor Kota
Malang dan dilakukan metode blood smear dengan pewarnaan Diff-quick. Kemudian sampel
feses diambil sebesar pentolan korek api untuk dilakukan uji dengan metode konsentrasi
pengapungan.

Analisis Data

Data hasil besar kejadian infeksi parasit darah dan saluran pencernaan anjing K9
dikelompokkan berdasarkan ras dan jenis kelamin lalu ditabulasi dalam persentase (0-100%).
Data hasil identifikasi parasit darah dan saluran pencernaan anjing K9 melalui pemeriksaan
darah dan feses dipaparkan secara deskriptif.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan di Kepolisian Negara Republik Indonesia Resor Kota
Malang. Pemeriksaan sampel ulas darah dan feses dilakukan di Laboratorium Parasitologi
Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Udayana. Pengambilan sampel penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian mengenai parasit darah dan saluran pencernaan pada anjing K9 di Kepolisian Negara
Republik Indonesia Resor Kota Malang telah selesai dilakukan pada bulan September 2023.
Sampel berjumlah 10 Sampel berjumlah 10 ekor anjing yang terdiri dari tiga ekor Labrador
Retriever, tiga ekor German Shepherd, dan empat ekor Belgian Malinois. Kondisi anjing K9
di Kepolisian Kota Malang dalam keadaan sehat secara klinis dan telah divaksin. Anjing K9
yang berada di Kepolisian Kota Malang dipelihara di kandang besi dengan ukuran 2x2 m?.
Untuk pakannya, anjing diberi makan dengan pakan jadi komersil dan diberikan air minum
yang bersumber dari PDAM.

Pemeriksaan ulas darah dan pemeriksaan feses dilakukan di Laboratorium Parasitologi
Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Udayana. Hasil pemeriksaan darah dan
feses anjing K9 dipaparkan dalam Tabel 1.

Hasil kejadian infeksi parasit pada anjing K9 Kepolisian Negara Republik Indonesia Resor Kota
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Malang adalah 100% yaitu dari 10 sampel anjing, 50% terinfeksi parasit darah dan 60%
terinfeksi parasit saluran pencernaan. Dari 10 anjing terdapat tiga ras yaitu German Shepherd,
Labrador Retriever, dan Belgian Malinois. Pada ras German Shepherd terdapat tiga anjing yang
100% terinfeksi parasit dimana dua positif terinfeksi parasit darah (66,6%) dan satu positif
terinfeksi parasit saluran pencernaan (33,3%). Pada ras Labrador Retriever terdapat tiga anjing
yang 100% terinfeksi parasit dimana dua positif terinfeksi parasit darah (66,6%) dan satu positif
terinfeksi parasit saluranpencernaan (33,3%). Pada ras Belgian Malinois terdapat empat anjing
yang 100% terinfeksi parasit dimana satu positif terinfeksi parasit darah (25%) dan empat
positif terinfeksi parasit saluran pencernaan (100%).

Pada pemeriksaan ulas darah pada anjing K9 Kepolisian Negara Republik Indonesia Resor Kota
Malang, dari lima anjing K9 yang terinfeksi parasit darah hanya ditemukan Babesia sp. Pada
pemeriksaan feses, dari enam anjing K9 yang terinfeksi parasit saluran pencernaan ditemukan
Ancylostoma sp., Strongyloides sp. dan Trichuris sp.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pemeriksaan ulas darah pada 10 anjing K9, terdapat 5 sampel
yang terinfeksi parasit darah yaitu Babesia sp. Hal tersebut didukung oleh penelitian
sebelumnya yang menyebutkan bahwa terdapat 5 anjing yang mengalami trombositopenia
(Holifatullah et al., 2023). Dari 5 sampel yang terinfeksi Babesia sp., dua sampel merupakan
ras German Shepherd, dua sampel ras Labrador Retriever dan satu ras Belgian Mallinois.
Penelitian serupa juga pernah dilakukan pada anjing K9 Kepolisian Kelapa Dua Depok yang
mendapatkan hasil bahwa anjing ras Doberman dan Labrador Retriever dari Satwa POLRI-
Depok ditemukan dua jenis parasit dalam sel darah merah yaitu Theileria sp. dan Babesia sp.
dengan tingkat infeksi ringan (< 1%) (Abdullah, 2012). Pernah dilakukan juga penelitian pada
anjing K9 Akademi Kepolisian di Kairo dan didapatkan hasil dari 242 sampel dinyatakan 62
positif terinfeksi Babesia vogeli. Dari 62 sampel positif, 51 sampel merupakan ras German
Shepherd, 10 sampel ras Belgian Malinois dan 1 sampel ras Belgian Shepherd. (Zaki et al.,
2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ras, jenis kelamin, dan usia tidak mempengaruhi
secara signifikan kejadian infeksi Babesia sp. (Adebayo et al., 2016). Pada penelitianyang
dilakukan oleh Zaki et al, (2021) menyatakan bahwa tingkat infeksi Babesia sp. tidak
bergantung pada ras anjing yang disurvei. Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan
seroprevalensi yang jauh lebih tinggi pada anjing berbulu panjang, dimana caplak keras dapat
dengan mudah menempel dan menghindari deteksi (Veneziano et al., 2018) Selain itu,
kecenderungan ras telah dikemukakan di Hongaria, dengan alasan kerentanan ras German
Shepherd terhadap berkembangnya babesiosis yang disebabkan oleh Babesia sp. (Hornok et
al., 2006). Didukung oleh pernyataan Salem et al., (2014) yang melaporkan bahwa anjing
German Shepherd tampaknya merupakan ras dengan tingkat infeksi tertinggi, hal tersebut
disebabkan oleh prevalensi ras German Shepherd di Mesir. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian ini yaitu dari tiga anjing K9 ras German Shepherd, dua diantaranya terinfeksi
Babesia sp. (66,6%).

Berdasarkan hasil penelitian pemeriksaan feses pada 10 anjing K9, terdapat 6 sampel yang
terinfeksi parasit saluran pencernaan antara lain Ancylostoma sp., Strongyloides sp., dan
Trichuris sp. Hal tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa
terdapat 6 anjing yang mengalami eosinofilia (Pranadinata et al., 2023). Penelitan pada anjing
pemburu pernah dilakukan oleh Akhira et al., (2013) dan didapatkan hasil dari70 ekor anjing
pemburu, 14 ekor anjing positif terinfeksi Ancylostoma sp., tujuh anjng positif terinfeksi
Toxocara sp., dan 8 anjing positif terinfeksi Uncinaria sp. Penelitian parasit saluran
pencernaan pada anjing polisi juga pernah dilakukan di Departemen Pelatihan Anjing Polisi
dan Penjaga Akademi Polisi, Alexandria, Mesir. Pada penelitian tersebut didapatkan hasil dari
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120 anjing polisi, dua anjing positif terinfeksi Ancylostoma caninum, satu anjing positif
terinfeksi Trichuris vulpis, dan satu anjing positif terinfeksi Toxocara canis (Ahmed et al.,
2014). Telah dilakukan juga penelitian parasit saluran pencernaan pada anjing polisi di
Departemen Pelatihan Anjing Polisi dan Penjaga Akademi Polisi, Kairo, Mesir. Didapatkan
hasil dari 120 anjing polisi, 5 anjing positif terinfeksi Trichuris vulpis, dan 11 anjing positif
terinfeksi Toxascaris leonina (Ibrahim et al., 2016).

Senlik et al., (2006) menyatakan bahwa, bahkan dengan tingkat perawatan yang relatif tinggi,
termasuk perhatian dokter hewan; anjing militer sering kaliterinfeksi nematoda usus. Selain itu,
mereka mencatat 30,4% anjing yangdiperiksa ditemukan terinfeksi satu atau dua spesies
nematoda. Ras anjing tidak ditemukan signifikan secara statistik sebagai faktor risiko
prevalensicacing saluran pencernaan pada anjing ras lokal, persilangan, dan eksotik. Laporan
ini disetujui dengan penelitian sebelumnya oleh Swai ef al., (2010) diTanzania. Hal ini
menunjukkan bahwa semua ras mempunyai peluang yang sama untuk terinfeksi jika mereka
terpapar terhadap agen parasit. Menurut Akhira et al., (2013) cacing dapat menginfeksi setiap
anjing tanpa melihat ras, jenis kelamin, atau umur. Hewan dengan daya tahan tubuh rendah
biasanya lebih rentan terhadap penyakit daripada hewan dengan daya tahan tubuh tinggi.
Anjing K9 maupun anjing pemburu memiliki lingkungan kerja yang ekstrim. Dikarenakan
hal tersebut, peluang banyaknya kasus infeksi cacing yang muncul berbanding lurus dengan
banyaknya jumlah larva infektif di lingkungan tempat inang berada. Artinya semakin banyak
jumlah larva infektif maka peluang munculnya kasus infeksi cacing juga akan semakin
besar dan begitu sebaliknya. Sanitasi yang buruk, khususnya jika feses tidak dibersihkan secara
teratur, dapat menjadi sumber infeksi ulang yang parah danberkelanjutan (Reinecke, 1983).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil kejadian infeksi parasit pada anjing K9 Kepolisian Negara Republik Indonesia Resor
Kota Malang adalah 100% yaitu dari 10 sampel anjing, 50% terinfeksi parasit darah dan 60%
terinfeksi parasit saluran pencernaan. Pada pemeriksaan ulas darah pada anjing K9 Kepolisian
Negara Republik Indonesia Resor Kota Malang hanya ditemukan Babesia sp. Pada
pemeriksaan feses, ditemukan antara lain Ancylostoma sp., Strongyloides sp. dan Trichuris sp.

Saran

Penelitian ini merupakan penelitian dasar berupa sebuah proses identifikasi. Penelitian lanjutan
diperlukan untuk identifikasi lebih spesifik hingga ke tingkat spesies dengan PCR dan
sekuensing. Melihat ditemukannya agen parasit darah dan saluran pencernaan maka perlu
diperlakukan penanggulangan berupa pemberian anti-parasit secara rutin.
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Tabel

Tabel 1. Hasil pemeriksaan darah dan feses anjing K9 Kepolisian Negara Republik Indonesia

Resor Kota Malang

Ras Darah Feses
German Shepherd + -
German Shepherd + -
German Shepherd -

Labrador Retriever + -
Labrador Retriever + -
Labrador Retriever - +
Belgian Malinois + +
Belgian Malinois - +
Belgian Malinois - +
Belgian Malinois - +
Total 5 6

Tabel 2. Persentase infeksi parasit darah dan saluran pencernaan anjing K9 di Kepolisian
Negara Republik Indonesia Resor Kota Malang.

Jumlah + o + Parasit
Ras ]:;11 riksa Parasit 0 Saluran % Total %
Pperiks Darah Pencernaan
Sl:g;f;d 3 2 66.6% 1 333% 3 100%
Iﬁzlt’rrlae‘i‘;rr 3 2 66.6% 1 333% 3 100%
E/Ie;lgﬁi‘;is 4 1 25% 4 100% 4 100%
Jumlah 10 5 50% 6 60% 10  100%
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Gambar

Gambar 1. Parasit darah dan saluran pencernaan pada anjing K9. Keterangan: (A) Babesia sp.
(Diff-quick, 10x100), (B) Ancylostoma sp. (10x40), (C) Trichuris sp. (10x40), (D)
Strongyloides sp. (10x40)
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